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Jenis Tabel 

 

Keterangan 

 

1. Tabel. 1 Merumuskan kesamaan dan perbedaan konsep insolvency test 

yang di terapkan di Amerika Serikat dan Inggris 

 

2. Tabel. 2 - Merumuskan syarat kepailitan menurut Pasal 2 Ayat (1) Jo. 

Pasal 8 Ayat (4) Undang-Undang No. 37 Tahun 2004 

Tentang Kepailitan dan Penundaan Kewajiban Pembayaran 

Utang 

- Merumuskan fungsi dan peran hakim menurut Pasal 1 Ayat 

(1) Undang-Undang No. 48 Tahun 2009 Tetantang 

Kekuasaan Kehakiman 

 

3. Tabel. 3 Merumuskan definisi, tujuan dan efektivitas konsep balance 

sheet insolvency test dan cash flow insolvency test 
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